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Bioteknologi, sebuah gelombang ekonomi baru
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A era teknologi informasd
dan komunikasl |informa-
tion and eommunicalion
fechnology/ICT) saat ind,

produkICT telah merambah ke selu-
ruh belahan dunia, lapisan masya-
rukai dan be sektor kehidu-
. Tidak heran [CT tidak eaja men-
Jadi industri rahm::puugamun
i Innei pram har.
ml:ﬂunhnyu teknolog yang
torus berkembang pesat di dunia,
pilihan teknologi vang runyu ke-
mampuan sama dengan 1CT untuk
merevalusl kehidupan manusia,
mambastuk : ]'mr:lha;;‘dlq
menciplakan gelombang ekonomi
hm;,ihlﬂhﬂnimﬂluﬁ_ "Next groal
repreneural ware”, demikinn ro-
malar majalah bisnis Amerika, the
Red Ferring ( The Business of Tech-
nologr) beberapa tahun yang lalu.

Era bioteknelogi mulai berkem-

bang twhun 1970-an dimulad dengan
nafantan bioteknologi uniuk
industri farmasi. Teknologi DNA
rekonbinan vang dikembangkan,
digunikan untuk memproduksi pro-
tein rkombinan yang sangal pen-
I.m;mlul: kedokteran soperti insu-
lin, hormon pertumbuhan, dil. Soto-
lah molewati fose awnl pembuatan
proten rekomibinum, bicindustri far-
masi erkembang ke arah pembuat-
an amibodi dari ol sam:
pai nonoklonal dengoan teknologi
yvang Bawali dani hibridoma sampai
relcavisn antibodi.

Anibedi ini memper|eas jangkau-
in -p.h.n bicindustri farmas: dori
tnr ke diagnostik. Selanjutnya

yung yan Hdlrﬁdlhl-hli
u‘i:.nlﬂ menging nologi
kloniyg yang memper]uns sekaligos
memserdalam teknolog rekayasa
jaringn yang awalnyn dikembang-
kan wtuk pemenuhan transplan-
Lasi pm];lnl'nrgnn BaIja. km:llnm

}'mtl.ﬁhluhgl ul tunns, l!'hnnhp
trangerinti sel dan teknologi telom-
B,

Daduraian di atns, momang nam-
walau bicteknolog dapat diap:
skan ke borbagm H-I:tm‘ kuhl

dupu.. bioindustri formosi adalak

vang paling banyak mendapatkan
ﬂmniillu_n,hmﬂi.lud Ftanian
Bl lmﬁ.m:.;nﬂi eoperti diu
kan oleh Cynt Rﬂhbinm
(2000} dalam bukunye *From Alche-
my bo IP0: The Business of Biote-
chnology”. Bivindustri memang be-
Eﬂiﬂmhhd merambah ke selu-
LI ITIAISIA BT
ii ICT, tapi dalam sektor kedokter-
an pengaruhnyns semakin besar dan
penting.
Fmdnntu dinbotes sekarang bisw
up seperti maniesin normal berkat
e e et yar ey sion
ur ¥
enzim rekombinan glukosa dehidro-
genase. Penderita kanker semakin
ang harapan hidupnyn berkat
nﬁym}mﬂlm mhumbmnrl-..g’mﬂ ith
stirmuilafing fach
M rlumbuhm siel-sal
seteloh h-mn dan radicterapi
Bahkan dingan teknoloj releayasa
antibodi, beberapa jends knnker telah
dapat lﬂmuhhnhhlhn efek
lﬂ-ﬂwﬂ 1 pun, Agn
vaksin kanker atau dilambatkan per-
tumbuhannys menjadi semacam
penyakil menshun sajn yang tidak

memantikan.

Mampukah bersaing?
Indonesia yan :!l.mu'l Hhﬂﬁl

negarn kaya sum

yati, telah mmu'um‘l:ln.u;l:im biotok-

nologi sejak 1880-am, tak berpaut

b dan dimulainya revolus biolek-

nologi ity sendiri. Sektor a ::;J.ii

an

mendapat curahan
t:tl;g: adalah pertanian.

Bioteknolog adalah dﬁ;’nﬂi
borguntung seponubnye
nu%dljmnmukm}ﬂﬂuk h:I&uE
dari jasad renik/mikroba sampai
OFEANESMS Sempurn, manwsin.
hi enngut logis knl Indonesin

u terus m gkan biote-

oi untuk memanfastkan keka-
viun alwmnya sehdiri ito, supayva
tidak tertinggal gelombang skonomi
baro berikutnya.

DJ lain mh-u.h ods kekhawatirnn

Indonesia, negara berkem-
“:111 sumber diuyn alam

r.up{ lermn

sning dongan negara maju dalam

onomi ini dapat ber-
mengembangkan teknologl tinggi
seperti bioteknologi® Kekhawatiran
ini nampaknya basa dijawab oleh
pmun]amn.unugunh!l‘hmbm.ihm

Eilu Hm%- I:i_lnoi';.lﬁun
am Health Bio-
Innovation in Deve
Countries. Edisi sposial jurnal Ma-
ture Biotechnology tahun 20041
Kuba yang jugn negnara agraris
dengnn pertanian tembakau dan
tahunrn yong terkenal, sckarang
telah juds nogarn maju bigin-
dustri farmasi dengan ekspor utama
seteloh pariwisata adalah obat-obat
bicteknalog. Karenn pengem-
ngun vang sistematis, dan kerjn
gamn yang eral antara lembagn
itinn- pendidilkcan-lem-
gaokonomiindustri stay perusa-
haon, lingkaran teknologi ke bisnis,
"B mmﬂ::'ﬁm kan pad
gan 08 o pe-
ngembangan bioteknolog kedoktor-
nn/farmasi, Kuba hﬂmrﬂ (T
nyediakan P 1 biote-
knologi dengan gratis kepada rak-
yvatnya serin menjadi devisa ubama
AL,
Agrofarmasi
Apakah Indonesia, perlu meniru
“’dh dalnm mengejur keterlinggal-
ra matju untuk bidang
Hnulmul ini, ataukah ada pilih-
an lain? n Kuba yvang di-
amati sekarnng telah diawali ham-
Furmhhun ynnu]uiudm:m T
diri pada pembuatan pro-
toin rekombinan sepertd interferon.
Tentunyne kita perlu menanti wakia
;;na pama bila akan memulai se-
rong inl. Bagaimana kalau me-
manfaatkan keunggulan kompara-
el Bl i, b yang dinwul
mi, yang didsul-
kan adaloh sinergi antars kekuntan
dustrinya dengan kekuntan biote-
knalogi yang telah mengukar padas
farmasikedokioran, sehin di-
usullan istilah . Ber-
tani protein adalah salah sato bentuk
ngro-farmasd yang sangat mungkin
dilakukan di [ndonesia,
Hehnmmn“ bentuk pertanian
lainnya, pisang untuk men-
dapatkan bush pisang, bertani ja-
ung untuk n‘;undupitkunﬂlfjuuh
agung, bertani protein bertujuan
untuk mendopatkan probein rekoom-
binan yang menjadi huku obat.
Teknologi perakitan tanaman trans-
genik yang sudah loma dikunsai
peneliti Indonesia, disinergikan

dengan teknologi rekayasa protein
yvang menjadi fondasi hinl.eEnn]uli
modern uniuk merakil tanaman
wang dapal memprodoksi it
pobetin, mibumin, interferon, dsb yang
digunakan untuk teropi berbagai
penyakil,

Teknologl ini sedong mendapat
perhatian r dunia karens mam-
P meEngurang pmdukum
membuat harga

Aangat mahal Apul.a.p I'ﬂlil'l]l.II.I.E.
tahun B000-an ind akan nmulad banyak
dikenal obat hiutehmt& generik
karena masa paten 20
ditemukannya swdnh habis.
Walaupun biaya lisensi paten su-
dah tidak ada, kita belum dapat
membuat protein-protein rekombi-
nan ity secara sintetik dengan reak-
#i kimin hinsa karena kompleksitas
protein yang tinggi, jadi masih harus
menggunakon organisme hidup se-
perti bakteri dan sel hewan sebagai
realtm- uniuk mamprnduh.m;rl

mﬂhl}l mll.uh.i.r‘:

Vang Luk dipadu
Juan lti;mf‘m yang te he-rlmer

gl itu, dapat menurunkan biaya
produksi ierschut.

Produk dari bertani protein atau
misdecilor farming ini tidak hanya
bahan baku chat yang diskstrak dari
daun atau biomassa lain tanaman
hasil rakitan bioteknologi itu, tapi
bisa juga buah yang bisa langsung
dikonsumsi ui arphan tenngn
medis karena berf) sebagai
vaksin/edible vaccine, t biote-
knologi pulalah, beberapa Emdult
vaksin generasi baru sudah tidak
menggunakan yang dima-
tikan atau dile tapi cukup
antigen proteinnya saja. Prolein
inilah yang diekspresikan dalam
buah pisang sehingga
pisang itu dapat valksin yang

P‘nngamhnnmn

strategis untuk pemmnhm
tuhan kesshatan masvarakat, juga
berpotensi menssjahtecakan kehidue-
pan petanl, Beringkali petani tidak
punya peluang lain keewali me-
masarkan produknys ke industri
terteniu sehingga rentan praktik
monopsoni, Dengan adanva alter-
natil pemanfantan tanaman dari
sektor lain, maks hol tersebut dapat
dihindari.



